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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia secara fitrahnya sebagai makhluk sosial senantiasa ingin 

berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitar, 

bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini 

memaksa manusia untuk berkomunikasi. Menurut Harold D. Lasswell (1948), 

seorang peletak dasar ilmu komunikasi menyebutkan ada tiga fungsi dasar 

mengapa manusia perlu berkomunikasi, yaitu hasrat manusia untuk 

mengontrol lingkungannya, upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungan, dan upaya manusia untuk melakukan transformasi warisan 

sosialisasinya. Ketiga fungsi ini yang menjadi patokan dasar bagi setiap 

individu dalam berhubungan dengan sesama anggota masyarakat. Sehingga 

saat ini keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam mencapai sesuatu yang 

diinginkan termasuk karir, banyak ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi. 

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginan dan mengetahui hasrat 

orang lain, merupakan awal keterampilan manusia berkomunikasi secara 

otomatis melalui lambang isyarat, kemudian disusul kemampuan untuk 

memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam bahasa verbal. Komunikasi 

telah memperpendek jarak, menghemat biaya, menembus ruang dan waktu. 

Selain itu komunikasi berusaha menjembatani antara pikiran, perasaan dan 

kebutuhan seseorang dengan dunia luarnya serta membuat cakrawala 
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seseorang menjadi luas. Syarat utama terjadinya sebuah komunikasi adalah 

adanya interaksi antara para komunikator (penerima dan pemberi pesan). 

Selain menggunakan bahasa, gerak, isyarat, dan tanda, komunikasi juga dapat 

dilakukan dengan media lainnya. Era globalisasi saat ini, media komunikasi 

memberi kontribusi signifikan terhadap perubahan dunia. Komunikasi di abad 

kontemporer ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, tanpa hambatan 

ruang dan waktu. Fenomena komunikasi inilah yang menjadi bagian dari studi 

ilmu komunikasi (Hafied, 2007). 

Wirausahal adalah pilihanl setiap orangl untuk menunjukkanl eksistensi 

dalaml dirinya, karena l pondasi seorang l wirausaha terletakl pada motifl dan 

mentall individu ltersebut. Untuk menguatkanl keteguhan seseorangl atau 

masyarakat l pada pilihannya l menjadi seorangl wirausaha perlul dorangan 

semangat l dari berbagail pihak danl juga adanya l perlindungan daril pemerintah. 

Kontribusil pemerintah terhadapl masyarakat dalaml bidang 

kewirausahaan dimulail pada tahunl 1994, yangl diperkuat denganl instruksi 

Presidenl RI Nomor l 4 Tahunl 1995 Tentangl Pemasyarakatan Programl 

Kewirausahaan. Dalaml perkembangannya struktur l pelaku wirausahal di negara l 

indonesia diatur l melalui lUndang-Undang Nomor l 20 Tahunl 2008 tentangl 

Usaha lMikro, Kecil, dan Menengah (UMKMl). Undang-Undang l ini 

menunjukkanl bahwa struktur l pelaku ekonomil Indonesia dikelompokanl dalam 

usahal mikro, usahal kecil, usahal menengah danl usaha berskalal besar 

(Sugiyanto l, 2016). 
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Tahunl 2011 Presidenl Republik Indonesia l telah mencanangkanl Gerakan 

Kewirausahaanl Nasional (GKNl). Gerakan inil didukung olehl 13 Kementerianl 

atau institusil termasuk Kementerianl Perindustrian (Kemenperinl), dengan 

tujuanl meningkatakan angkal wirausaha daroil 0,24% menjadil 1% daril populasi 

pendudukl Indonesia padal tahun l2014. Pemaparan lebihl lanjut, membentukl 

wirausaha barul dapat melauil dua lpendekatan, yang pertamal melalui byl design 

yangl artinya melaluil serangkaian kegiatanl rekrutmen, lpelatihan, magang danl 

pemberian modall usaha sebeluml menjadi seorangl wirausaha sedangkanl 

pendekatan fastl track merupakanl pendekatan melaluil kegiatan pelatihanl 

diiring pemberian lalat-alat produksil serta modall kerja 

(http://kemenperin.go.id/artikel/3241/Kemenperin-Mengembangkan-

Wirausaha-Baru-yang-Berdaya-Saing-Global). 

Selainl daripada keahlianl atau lifel skill yang l harus ldimiliki, kekuatan 

terbesarl lainnya adalahl kekuatan mentall kewirausahaan yang l tangguh, lulet, 

dan luwes l dalam menghadapil persaingan, pergulatanl perekonomian yang l 

semakin lmaju. Islam mengajarkanl umatnya bekerjal untuk mencukupil 

kebutuhan lhidupnya. Bekerja dalaml hal inil adalah denganl berkarya, 

berwirausaha l atau menciptakanl lapangan pekerjaanl dan bekerjal untuk orangl 

lain. Berwirausahal dibutuhkan sikapl atau etikal berwirausaha denganl baik. 

Sesuail Sabda Rasulullahl SAW : Daril Ashim Ibnl Ubaidillah daril Salim daril 

ayahnya. Ial berkata bahwa l Rasulullah sawl bersabda: 

“Sesungguhnyal Allah menyukail orang mukminl yang lberkarya” (HR. 

Al-Baihaqi). 

http://kemenperin.go.id/artikel/3241/Kemenperin-Mengembangkan-Wirausaha-Baru-yang-Berdaya-Saing-Global
http://kemenperin.go.id/artikel/3241/Kemenperin-Mengembangkan-Wirausaha-Baru-yang-Berdaya-Saing-Global
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Karena l ada banyakl pengusaha barul yang bermunculanl di berbagail 

bidang. Membangunl sebuah usahal perlu adanya l tekad yangl kuat danl mampu 

menciptakanl ciri khasl yang dapat l dijadikan nilail jual dalaml sebuah usahal yang 

digelutinya. 

Berprofesil sebagai wirausahawanl adalah sebuahl pilihan ltepat, dengan 

begitul seoarang wirausahawanl akan menciptakanl lapangan pekerjaanl 

sehingga dapat l membantu mengurangil angka lpengangguran, membantu 

meningkatkanl perekonomian lbangsa, dan membantul mewujudkan masyarakat l 

yang lmandiri. Namun perlul diperhatikan untukl terus menggalil ilmu denganl 

cara bersosialisasil dengan pengusahal lain terkait l dengan pengalamanl dan 

pengambilanl keputusan, menyiapkanl sikap mentall dan fisikl yang dapat l 

memperkuat kestabilan dalaml membangun sebuahl bisnis. 

Kewirausahaanl (entrepreneurship) harusl dilandasi denganl motivasi 

yangl tinggi untukl melihat peluang l dan memanfaatkanl peluang tersebut l dengan 

sikapl kreatif danl inovatif sehinggal tercipta produkl baru yang l bisa ldipasarkan. 

Menggunakan visil dan misil untuk terusl maju danl berani mengambill resiko 

karena l konsekuensi seorangl wirausaha yang l penuh denganl resiko danl keadaan 

kehidupanl yang lfluktuatif. Dengan demikianl pasar mau l menerima hasill dari 

kreatifitasl tersebut danl peluang yangl ada dapat l termanfaatkan denganl baik,  

(Wijanto, Serian. 2009). 

Komunikasil interpersonal adalahl komunikasi antaral orang-orang l 

secara tatapl muka, yangl memungkinkan setiap l orang menangkapl reaksi orang l 

lain secaral langsung baikl secara verball maupun nonl-verbal. Daril sini penelitil 
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ingin mengetahuil strategi yang l digunakan Pondok Pesantren Al Ihya 

‘Ulumaddin untukl menciptakan suasana l dalam komunikasil dua arahl untuk 

menciptakanl dialog interaktifl yang lefektif. Pondok Pesantrenl Al-Ihya l 

‘Ulumaddin berlokasil di Desal Kesugihan lKidul, Kecamatan lKesugihan, 

Kabupaten lCilacap, diatas areall tanah seluasl 4Ha. Pondokl pesantren inil 

didirikan olehl seorang ulamal yaitu lK.H. Badawi Hanafil pada tanggall 24 

Novemberl 1925/1334l H. Daril segi geografisnyal lokasi Pondokl Pesantren 

dekat l dengan  Kota Cilacap. Kondisil tersebut sedikit l banyak mempengaruhil 

proses perkembanganl pesantren dalaml menjaga danl melestarikan lnilai-nilai 

luhurl tradisi lkeagamaan, hal tersebut l tercipta karenal masih adanya l pengaruh 

karismatikl para Kyail di Wilayahl Kesugihan, yangl kemudian identikl dengan 

sebutanl kota lsantri. Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin memiliki 

serangkaian kegiatan yang berorientasi pada pengembangan diri santri secara 

individual (pribadi) maupun komunitas, sebagai penunjang kegiatan wajib. 

Kegiatan ini telah di konsep sedemikian rupa untuk memfasilitasi santri dalam 

pengembengan ilmu pengetahuan maupun skill (keterampilan). 

Secara umum, tujuan pokok di adakanya kegiatan pengembangan 

adalah agar para santri dapat mengembangkan potensi yang ada pada dalam 

dirinya, terkait dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Pondok l pesantren 

secaral umum mempunyail peranan sebagail lembaga pendidikanl non formall 

yang mempunyail andil besarl terhadap terbentuknyal individu musliml yang 

menguasail ilmu lagama, berpengetahuan luas l dan ber-akhlakull karimah 
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(mempunyail akhlak yangl terpuji) sehingga l mampu untukl mengaplikasikan 

ilmunyal dalam kehidupanl bermasyarakat. 

Arusl globalisasi, kemajuanl zaman, sertal perkembangan ilmu l 

pengetahuan danl teknologi merupakanl sesuatu yang l cukup berpengaruhl 

terhadap terbentuknyal kepribadian lseseorang. Hal inil menuntut lembaga l 

pondok pesantrenl untuk lebihl matang dalaml memformulasikan rentetanl 

agenda kegiatanl kerangka mencetakl para santril yang mempunyail cakrawala 

berfikirl progresif, solutifl dalam menghadapil problematika masyarakat l serta 

mencetakl santri yangl mampu untukl beradaptasi danl tetap relevanl dengan 

perkembanganl zaman. 

Pondokl Pesantren All Ihya 'Ulumaddinl dalam membekalil para 

santrinya l tidak hanya l pada wilayahl penguasaan ilmul agama lsaja, yang spesifik l 

pada pendalamanl Kitab-Kitabl Kuning sebagail kajiannya, namunl Pondok 

Pesantrenl Al Ihya l 'Ulumaddin jugal memfasilitasi berbagail macam kegiatanl 

untuk mengembangkanl potensi diril yang dimilikil para santril sebagai makhlukl 

sosial. Kegiatanl itu meliputil berbagai macaml fasilitas penunjang kegiatan 

pengembangan sebagai wahanal untuk membekalil santri dalaml hidup 

bermasyarakat l yang plurall (beragam). Pengembangan Santri ini dalam hal 

penanganannya  dibawah Biro l Pelatihan, lPenelitian, dan Pengembangan l 

(PELITBANG) disebut Unit Kegiatan Santri (UKS), (Misbahus Surur, 2020). 

Dalaml hal lini, pesantren telahl memberikan fasilitasl pendukung bidang 

pelatihan keterampilan dan pengembangan  untuk para generasi muda santri 

sebagai berikut : 
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1. Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS)  

 Pondok Pesantren Al Ihya 'Ulumaddin pada bulan April tahun 2007 

telah membangun Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS). Dengan 

adanya gedung ini diharap kan santri secara individual mempunyai skill 

sesuai dengan potensi yang ada padanya. Gedung Balai Latihan Kerja Santri 

(BLKS) direncanakan merupakan pusat pengembangan pelatihan skill para 

santri Pondokl Pesantren lAl-Ihya 'Ulumaddinl secara komprehensif. Secara 

teknis para l santri dibimbingl dan dilatihl untuk mendalami skill sesuai 

dengan program yang diagendakan. Tujuan didirikannya Gedung Balai 

Latihan Kerja Santri (BLKS) adalah untuk mencetak dan membekali santri 

yang profesional dalam wilayah keterampilan, sehingga santri tidak hanya 

berpengetahuan agama luas, tetapi juga memiliki sikap entrepreneur yang 

memadai. 

2. Unit Usaha Pesantren  

 Unit usaha pesantren merupakan salah satu komponen penunjang 

kegiatan pesantren di bidang ekonomi (kantin). Kehadiran Unit usaha 

memungkinkan dapat memperlancar perekonomian terutama dalam 

pemenuhan barang-barang konsumsi. Selain itu juga untuk membekali 

santri dalam bidang enterpreneurship, supaya nantinya tidak gagap ketika 

sudah hidup di masyarakat, bukan hanya bisa membaca Kitab Kuning saja 

tanpa mengimbangi kehidupan zaman. akan tetapi lihai dalam mengelola 

perekonomian rumah tangga bahkan indonesia pada umumnya khususnya 

dalam bidang entrepreneur. 
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3. Bank Sampah Al Ihya 

 Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 

mengumpulkan sampah yang sudah dipilah pilih. Bank Sampah Al-Ihya ini 

berdiri karena adanya keprihatinan lingkungan pesantren akan lingkungan 

hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah, baik organik 

maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan 

banyak masalah, sehingga memerlukan pengelolaan seperti membuat 

sampah menjadi barang yang berguna. Hasil dari pengumpulan sampah 

yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat pengepul sampah. Bank 

Sampah dikelolal menggunakan sisteml seperti perbankanl yang dilakukan 

olehl petugas pengurus l Bank Sampah Al-lIhya. Penyetor adalah 

lkomplek/asrama santril dan lndalem-ndalem Dewan Lkyai. 

Tujuanl diadakannya Bank l Sampah Al Ihya l ialah : 

a. Membantul menangani pengolahanl sampah Pesantrenl Al-Ihya l 

'Ulumaddin 

b. Menyadarkanl santri akanl lingkungan yangl sehat, rapi, danl bersih. 

c. Bankl Sampah Al-lhya juga didirikanl untuk mengubahl sampah menjadi 

sesuatu yangl lebih berguna seperti, kerajinan dan pupuk yang memiliki 

nilai ekonomis. 

4. Kelompok Santri Tani Milenial 

 Kelompok Santri Tani Milenial Al Ihya ‘Ulumaddin adalah sebuah 

kelompok santri tani yang mengelola kegiatan di bidang pertanian, yang 

bertempatan di Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap. 
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Kelompok Santri Tani Milenial ini merupakan wujud nyata dari santri untuk 

ber-khidmah terhadap pesantren, selain itu KSTM juga sebagai wadah bagi 

para santri untuk menambah wawasan dalam bidang pertanian. 

 Dalam menghadapi revolusi industry santri di tuntut untuk berperan 

aktif serta mandiri di segala tatanan kehidupan. Tanpa meninggalkan tugas 

utamanya yaitu mengaji. Kegiatan KSTM Al Ihya sendiri adalah mengelola 

dan memanfaatkan lahan milik pesantren untuk menghasilkan manfaat bagi 

pesantren. Di antaranya melakukan pembibitan, penanaman tanaman 

sayuran serta pembuatan pupuk organik. Tujuanl pokok daril kegiatan inil 

adalah mewujudkan santril unggul yang mempunyai keterampilanl dalam hal 

pertanian serta mewujudkan pesantren mandiri pangan, (Misbahus surur, 

2021). 

 Pondokl Pesantren All Ihya ‘Ulumaddinl bergerak dalam bidang 

media penelitian, keterampilan dan pengembangan (PELITBANG).  

Kegiatan motivasi dan pemberdayaan yang dilakukan Pondok l Pesantren All 

Ihya ‘Ulumaddinl di sebuah lembaga Yayasan YA BAKII (Yayasan Badan 

Amal Kesejahteraan Ittihadul Islamiyyah) juga l memberikan motivasil yang 

kuat l dan inspirasil bagi para santri. Menjadikanl sebuah resolusil apa yang l 

akan pesertal capai. 

Pendekatanl studi kasusl dalam penelitianl ini mengarahl pada bagaimana l 

strategi komunikasil biro pelitbang yang dipilihl Pondok Pesantren Al Ihya 

‘Ulumaddin dalam memotivasi meningkatkan sikap entrepreneur generasi 

muda santri, untuk berwirausaha yakni dengan strategi komunikasi publik agar 
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hubungan dengan publik diluar orgaisasi merupakan keharusan yang mutlak. 

Karena suatu organisasi tidak mungkin berdiri sendiri tanpa bekerja sama 

dengan organisasi lain. Sehingga organisasi harus menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan publik-publik khususnya santri. Dalam melakukan sebuah 

komunikasi dengan publik eksternal harus disampaikan secara informatif dan 

persuasif. Informasi yang disampaikan hendaknya jujur, teliti dan sempurna 

berdasarkan fakta yang sebenarnya. Secara persuasif, komunikasi dapat 

dilakukan atas dasar membangkitkan perhatian komunikan (publik) sehingga 

timbul rasa tertarik. Publik eksternal adalah publik yang berada di luar 

organisasi, seperti pers, pemerintah, lembaga pendidikan komunitas dan lain 

sebagainya. 

Strategi komunikasi dan perencanaanl yang dirancang olehl Pondok 

Pesantrenl Al Ihya l ‘Ulumaddin dalam membantul pengembangan dunia l 

wirausaha. Intil penelitian inil didukung olehl beberapa pengamatanl kasus yang l 

ada dil Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin baik dari saat Pelatihan atau 

Pengembangan yang dilakukan Pondok Pesantrenl terhadap santril sampai pada 

kegiatan sosialisasi. Sehingga dapat diketahui seberapa jauh kriprah Pondok 

Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin dalaml pemberdayaan santri terlebihl pada 

generasil muda untukl memulai lberwirausaha. 

B. Definisi Operasional 

Untukl menjelaskan danl menghindari adanyal kesalah pahaman dalaml 

mengartikan istilahl sekaligus sebagail acuan padal pembahasan lselanjutnya, 
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maka penelitil perlu mendefinisikanl judul skripsil yang akanl diteliti. Adapunl 

definisi yangl peneliti maksud l adalah sebagail berikut: 

1. Strategil 

Strategil merupakan penentul tujuan jangkal panjang suatul organisasi, 

untukl memutuskan arahl tindakan danl juga mendapatkanl sumber-sumberl 

yang diperlukanl untuk mencapail suatu ltujuan, (Dwi Suratiningsih, 2020, p. 

5). 

2. Komunikasil   

 Komunikasi adalahl sebuah prosesl dimana antaral individu denganl 

orang llain, kelompok, organisasil atau masyarakat l melakukan suatul 

hubungan, salingl merespon danl menciptakan pesanl untuk menjalinl sebuah 

lkomunikasi, (Mufid, l2010, p. 3). 

 Jadil yang dil maksud denganl strategi komunikasil adalah semual hal 

mengenail perencanaan, caral ataupun taktikl yang dipergunakanl untuk 

melancarkanl komunikasi denganl memperhatikan keseluruhanl aspek yang l 

ada padal proses komunikasil untuk mencapail tujuan yangl diinginkan. 

3. Sikap 

 Sikapl merupakan reaksil perasaan. Pembahasanl masalah sikap l 

manusia digunakanl menjelaskan kenapal seseorang berperilakul berbeda 

dalaml situasi yang l sama. Dalaml hal inil penulis mengartikanl sikap 

kewirausahaanl merupakan kecenderunganl bagaimana caran memberi 

reaksil suka ataul tidak sukal terhadap bidang lkewirausahaan. Kecenderungan 

sikapl suka ataul tidak sukal terhadap kewirausahaanl tersebut yang 
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mencerminkan salah satu sikapl menghargai maupun tidakl menghargai 

laktivitas-aktivitas dalam bidang kewirausahaanl (Kusmintarti, 2016). 

4. Entrepreneur 

 Entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, entreprendre, yang sudah 

dikenal sejak abad ke-17, yang berarti berusaha. Dalam hal bisnis, 

maksudnya adalah memulai sebuah bisnis. Kamus Merriam-Webster 

menggambarkan definisi entrepreneur sebagai seseorang yang menanggung 

risiko usaha. 

 Menurut Thomas W. Zimmerer (2008) entrepreneurship 

(kewirausahaan) adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk 

memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-peluang 

yang dihadapi orang setiap hari. Menurut Andrew J. Dubrin (2008) 

entrepreneur adalah seseorang yang mendirikan atau mengembangkan salah 

satu soft skill yang ada pada dalam dirinya dan menjalankan sebuah usaha 

yang inovatif sehingga mampu berekxis dalam dunia entrepreneurship. 

5. Desal Kesugihan Kecamatanl Kesugihan Kabupatenl Cilacap 

 Desal kesugihan merupakanl salah satul desa dari beberapa desa yang l 

berada di Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 

Desa Kesugihan ini memiliki luas wilayah 316,6 Ha, jumlah tanah 

bersertifikat 96 bid 21,7 Ha dengan jumlah penduduk 2060 Kk terdiri dari 

3,410 laki-laki dan 3,402 perempuan. Desal kesugihan memilikil 29 Rt danl 

7 Rw terdiril dari 4 ldusun, antara llain, Dusun Kesugihan memiliki luas 
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Wilayah 28,9 Ha, Dusun Pantai Serayu dengan luas wilayah 28,9 Ha, Dusun 

Muktisari dengan luas wilayah 26,7 Ha dan Dusun Sandangarum. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl permasalahan ltersebut, muncul rumusan l 

permasalahan untukl diteliti lyaitu; 

1. Bagaimana Metode Dalam Meningkatkan sikap Entrepreneur generasi 

Muda di Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin kesugihan cilacap? 

2. Strategi komunikasi apa yang di gunakan Pondok Pesantren Al Ihya 

‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap Dalam Meningkatkan Sikap Entrepreneur 

generasi muda? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan daril penelitian inil adalah bagaimana cara meningkatkan 

sikap entrepreneur generasi muda Pondokl Pesantren All Ihya ‘Ulumaddin l 

Kesugihan Cilacapl dengan upaya strategi komunikasi Biro Pelitbang di 

gunakan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitianl ini bermanfaat l untuk referensil atau bahanl yang dikajil dan 

menambahl gambaran secara l luas bagil peneliti lainl yang melakukanl 

penelitian denganl tema ataul jenis penelitianl yang lserupa. 

2.  Hasill penelitian inil diharapkan dapat l menjadi bahanl referensi untukl 

menambah inovasil dan meningkatkanl strategi komunikasil Biro Pelitbang 
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Pondok Pesantrenl Al Ihya l ‘Ulumaddin dalaml  meningkatkan sikap 

entreprener  generasi muda di Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin 

sebagai wirausahawan baru. 

F. Telaah Pustaka 

Terkait l dengan judull penelitian “Strategil Komunikasi Biro Pelitbang 

Dalam Meningkatkan Sikap Entrepreneur Generasi Muda Dil Pondok 

Pesantrenl Al-Ihya l ‘Ulumaddin Kesugihanl Cilacap” makal dari itul peneliti 

mengambill beberapa referensil sebagai acuanl yang mendukungl penelitian, 

lyaitu: 

1. Penelitianl yang berjudull “Strategi menumbuhkan sikap entrepreneurship di 

SMK Muhammadiyah Abung Semuli Lampung Utara” yang di susun oleh 

Chaca febri Ristiana (2021). Dalam Penelitian ini membahas tentang 

Program penumbuhanl wirausaha mudal baru dalaml bidang kewirausahaanl 

sangat membantul perkembangan perekonomianl  Indonesia. SMK tersebut 

adalahl salah satul pelaku usahal yang bergerakl di bidang industril kreatif 

yangl ikut membantul dalam programl penumbuhan wirausahal muda lbaru. 

2. Agenda Santri Pp Al Ihya ‘Ulumaddin, Merupakan judul buku yang di tulis 

oleh Misbahus Surur (2020). Buku tersebut menjelaskan tentang profil 

pondok pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin sebagai lembaga pembelajaran, dan 

gudang ilmu pengetahuan, pengenalan sarana hidup dan kehidupan yang 

penting untuk di jadikan pegangan para generasi muda khususnya santri, 

buku tersebut juga di jadikan sebagai bahan perenungan dan 

pengembangan. 
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3. Penelitian yang berjudul “komunikasi Internal & Komunikasi External”, 

yang di susun oleh Devi Novita Sari, Cindy Agustin Ayu Fauziah, Eka Rizqi 

Harmellya (2019). Dalam jurnal tersebut membahas tentang mengetahui 

bagaimana tatanan ruang lingkup komunikasi internal dan bagaimana ruang 

tatanan lingkup komunikasi eksternal, dimana jurnal tersebut  juga akan atau 

untuk mengetahui dan untuk mendeksripsikan mengenai tatanan ruang 

lingkup dasar  komunikasi internal maupun eksternal. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untukl memudahkan danl memberi gambaranl dalam memahamil hasil 

penelitianl yang berjudull Strategi Komunikasil Biro Pelitbang Dalam 

Meningkatkan Sikap Entrepreneur Generasi Muda Di Pondok l pesantren All 

Ihya ‘Ulumaddin, Maka penelitil menjadikan sistematika penulisan ini ke 

dalam lima bab. 

BABl I berisil tentang pendahuluanl yang memuat l latar belakangl 

masalah, definisil oprasional,rumusanl masalah, tujuanl dan manfaat l penelitian, 

telaahl pustaka  danl sistematika lkepenulisan. 

BABl II berisil tentang kerangka teoritik ataul kajian teoril yaitu 

pendeskripsianl dan analisis l teori yang l akan dijadikanl sebagai pijakanl peneliti 

dalaml melakukan penelitianl nantinya. 

BABl III yangl berisi tentangl metode lpenelitian, terdiri daril jenis danl 

pendekatan lpenelitian, tempat danl waktu lpenelitian, sumber ldata, keabsahan 

ldata, teknik  pengumpulanl data, sertal teknik analisis l data. 
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BABl IV dalaml bab inil berisi tentangl penyajian datal dan analisis l data 

dimanal merupakan hasill analisis yangl dilakukan padal permasalahan yangl 

diangkat padal judul skripsil ini. 

BABl V Sebagail bab akhirl berisi penutupl meliputi kesimpulanl yang 

merupakanl jawaban daril pertanyaan dalaml rumusan lmasalah, saran-saranl bagi 

pihakl yang lterkait, dan katal penutup dalaml penulisan sekripsil ini padal bagian 

lakhir. 
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